BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bullying merupakan istilah yang diilhami dari kata dalam bahasa
Inggris fuelf yang artmya banteng yang suka menyerang dengan tanduknya
(menanduk). Penggunaan istilah hﬁﬁu selalu dibubungkan dengan
tindak kekerasan, seperti’ yang tertuang dalam Kamus Besar Bahasa
]n:lanm (KKBI) bahwa bnﬁ-@; “memiliki p’dqgmmn arli dengan
kekerasan. Kekerasan dimaksud adalah !ad:qgm uszha untuk menyakiti

- yang dilakukan oleh sebush kelompok atau geseorang (Sefiwa, 2008)

Penilaku “Bdfving dapat teradi ﬂdl berbagai tempat. mulai dari
lingkungan pendidikan atau sekolah, lnmplt kerja, rumah, lingkungan
tetangga, tempat bermam, dan kain-lam. bagi knrbmtﬂﬁw-,m&mg

Wh:rupn efek jangka pendek berupa luka fisik, mﬂupmﬂpngka
Panjang  seperti mengalami kecemasan, depresi, penggunaan  zat
berbahayn, peluang melakukan buliving pada omng lain  serta
emungkinkan munculnya berbagai gangguan perilaku yang lain Perilaku
 hudlyimg juga dapat menunculkan depresi, perilaku psikopatologi. masalah
Berdasarkan cin-cini aksi bufivine sering dilakukan oleh pam pelojar laki-
laki, sedangkan pelsjor perempuan jarang melkukan sksi Aullying.
Menurut survei mmm ﬂmt kasus bullving tertinggi
di seluruh dunia. Tﬂdapﬂt di lima negam teratas vaitu Jepang, Kanada,
Indonesia, Amerika Serikat, dan Firlandia (Kusuma Wardani, 2017).

Di Indonesia. poda tahun 2006, hasil simposium UNICEF wvang
dihadii 100000 remaja dari |8 negara memunjukan bahwa dua pertiga
remaja yang hadir terlibat dalam perilaku buffving. Berdasarkan data KPAIL
{(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) tahun 2011 hingga 2018, kasus
perilaku bullying yang terjadi di lingkungan pendidikan di Indenesin




berada pada tingkat terstas pengadusn masyarakat vakni sebesar 43% dan
3.474 kasus dibidang pendidikan. Tahun 2016, KPAI menunjukan adanya
131 kasus pengaduan terkoit remaja sebagai pelaku bullving, kemudian
mengalami penunman pada tahun 20017 menjadi 116 kasus. Namun,
jumlah kasus pengaduan di bidang pendidikan terkait remajs sebagai
pelaku perilaku Sedliing meningkat kembali menjadi 127 kasus pada tabun
2018, Tuhun 2017 terjadi keSus perilaku bullving vang teradi di
Universitas. {M:m m M oleh:tiga belas mahasiswa lain,
video, H;ﬁd; perilaku bullving hi terschar JF medin sosial dan membuat
kasus perlako hﬂ}ﬂﬂ& lﬂ T@Amgm Icmupus ﬂ:ﬂlﬁi perhatian oleh
masyarakat. Pada September 2020 kasus perilaku pillying terjadi di
Universitas Neghi' Sumb:lyu. dan videa yq Iﬂlﬂi terfihat korban

nﬂ.l_ﬂ_ﬁm'n bane. Dhengan adanya data diatas maka mmmdm
masyarakat sangat perlu berbagai edukasi terkait nilai brilying: guna untuk
menghindari kasus hullving yang memiliki dampak psikologls bagi anak
'IIIWIEI'SEMI (KPAL 2020}
Film merupakan salah satu media daiﬂﬁ mmpﬁaﬂ dan
informasi kepada penontonnya. Informasi yang ﬂﬂﬁmﬂ ﬁg:m lebih
 mudah karena film terscbut berupa media sudio visual Eihummpakan
salah m ]mﬂ;* wﬁ yang d.;ﬂl mewakili gambaran dan
‘masyarkat dalam bentuk audio visual Film memiliki berbagai macam
jenis pesan yaitu pesan moral, sejarah, sosial dan informasi dari kissh
nyata maupun di ﬂtﬁ]-ﬂm W m&m adegan dalam film

berpengaruh dalam kehlciupﬂn rmsya.mkat sepenl contoh adegan pada
perilaku Beliving vang dilakukan mahasiswa dimana dapat diambil dalam

segi positif dan negative. Dard sisi positifnya masyarakat menghindan
mahasiswa yang untuk melakukan perilaku fulfing dimana siswa tersebut
mengetzhui dampak dari perilaku beffving. Kemuodian dan sisi negatifnya
justru siswa melakukan Tindakan bullying dimana mahasiswa tersebut
belum mengetahui dampak dari peritaku bulfying tersebut. Tmdakan



budlying sering diangkat dalam film kerena dianggap realistis dimana
sering terjadi didalam kehidupan sekolah moupun kehidupmn masyamkat
(Elisa, 2016} Peneliti mempunyai beberapa contoh senes yang
mengandung mla fellying vaitu :

Senes pertama berjudul fmperpect The Series 2 merupakan serial
comedy, drima, dan friendship ssal Indonesis yang rilis pada 30
November '}ﬂ”z Imperpect tlw:ﬂﬁll m.l dibintangi oleh Kiky Saputri.
Zsa Zsa Um.__ﬂrhmg w d.ru ﬂd.ﬂgﬁll. Imperpect the series 2
menceritakan fentang issh empat ngzota zeng wani
‘ﬂ'ﬂiﬂ'fﬂl}'a, terdiri dori Kiki Ssputr sebagaj Hm, Awi Resti sebagai

Phita, Neneng Walandari schagai Endah, dlﬂ.-m Utani sebagai Maria.
Imperfect The Series 2 okan mlun;utmm Wupan Dika (Rez
Rahadian) dan keempat gadis yang menyewn kamar di mmﬂmyn. Neti,
Hl:ﬁ,Eruia.h.daanl‘n.[hsaknul kedua mnﬂhmkmh
:;pbuhm}':l ketikca Dika memutuskan berhenti bekerjs di .huh:ﬂn ‘dan
‘memilib tinggal di rumsh untuk meniti karir sebagai fotografer, Setelah
patah hati dan memutuskan menjadi fotografer Dika bertemt ‘dengan
Chika (Cinta Laura) yang berhasil mengubah pandangan hidupnya.
fmpespect The Series 2 berhasil mendupnt._m% mhlny,lkﬂ"lﬂ dari
IMDb.com.
serial drama remaja dan roman asal Indonesia yang rilis pada 14 Februari
~02 Apnil 2021. Series 7 Hari Sebelum 17 Tahun ini dibintangi oleh Endy
Arfian, Tissa Emi, lellltl Guﬁu!" Hnmll Darwin. Leily Sagita dan
Ginanjar, Series ini mencentakan anak I'E.‘Iﬁﬂ.]ﬂ SMA, Lyodm dikisahkan

ita kocak yang ada di

memiliki geng yang terdiri dan trio wanila cantik. Dalam geng ini, Lyodm
akan ditemani oleh Sharon Sahertian dan Gabrella Ekaputri. Bukan hanya
mengenai percintasn dan persahabatan saja, konten didalam seral mi
mengandung masalah tentang bullying, pelecehan fisik, masalah keluarga,
dan toxic relationship. situs resmi majalah musik dan budaya populer
NME memasukkan 7 Han Sebefum 17 Tahun ke daftar Sepulub Film dan



Acara Televisi Terbaik Asia Tahun 2021, Series 7 Hari Sebelum |7 Tahun
imi juga berhasil mendapat mting sebanyak 7.5/10 dar IMDb.com.

Pada penelitian film “Kenapa Gue™ peneliti menggunakan metode
semiotika  Roland Barthes karena metode i dapad  memberikan
pemathaman yang mendalam tentang fenomena fudlving, semiotika Roland
Barthes membantu dalam menganalisis tanda dan makna bullvicg seperti
dalam Bahasa dan mlrbul-smﬁu] m terdapat dalam film “Kenapa
Gue?". ‘dalr.ﬂ} ferschut Jmm f;f!glthl.:usnr dan Konotasi sebagai
kunci ﬂﬂHﬁ! dnlumm film. Kunci m.ﬁﬁrl konsep semiotika
Rﬁhnd Banha M konotast  karena aigrdﬁxu tahap pertama
merupakan hubungan anti signifier (ckspresi) dan sfenified (konten)
dudalim sdma.h "ldqdi'u terhadap realitas ekstemal. Hubungan tahap pertama
ini yang disebut Barthes sebagai Denotasi m yang paling nyata dari
hﬂﬂl (vizn). Perbedann dengan semiotika Ferdinand De _ ;Aallu
H&nﬂmknn pada lmgustic, sedangkan teori ﬂmmﬂmw Mhrs
kerap digonakan untuk menelmb tanda-tanda dalam bentuk iklan dan

Salah satu film series Indonesia vang berjudul “Kenapa Gue?".
film yang mengangkat isu hellying :pumﬂmm, “Kenapa Gue?”
Merupakan film serial }ﬂﬁﬁ yang bergenre !hh'k{d;ﬂ! perdana pada 7
Januari M dan mendapat ,gmr.'lhnlmn {Iﬂﬁ Wu Indenesia karena
W hmdm bunuh diri, isu yang selab marak
te:]aal dmhar kita. Pa‘um!ungan mmwﬁﬁaupun non verbal tetap
memiliki dumpakm mm Senatl ini berhasil membawa
masalah perundungan vang sering kali dianggap remeh bagi orang lain,
bahkan guru afau dosen, ke dalam sebush centa yang menegangkan yang

tentu saja memiliki twist di bagian akhir. Walsepun twist yang dibenkan
tidak begitu menonjol. mamun pesan mengenai dampak yang ditimbulkan
kepada korban dan pelaku perundungan cukup jelas dipahomi dan dihuti
Alasan peneliti mengangkat film senes “Kenapa Gue™” dikarenakan dalam
film mi terdapat gambaran berbagai aspek kehidupan monusia terotama



remaja pada masa saat ini dapat merenungkan dan menggali tema-tema
yang dingkat pada film tersebul seperti perundungan atau Aellying. Im
dapat menghubungkan kita dengan pengalaman monusin yang mungkin
kita alami atau saksikan dalam kehidupan sehari-harl,

Semenjak ndanya wabah vius covid-19 semus serba online
termasuk menonton  film, banyak aplikasi-aplikasi berbayar untuk
menonton film terbaru salah satunyd aplikasi Vidio dan salah satu film
series yang ditayangkan di aplikasi tersebut adalah film “Kenapa Gue?",
Film semes “Kennpa Gue?™ menjadi viral karens adanya pengarih media
sosial oplikest Tiktok, dimona ads beberapa skun yang memposting
potongan-potangan adegan film tersebut, salah satunva vaitu adegan
Budly iz sehingga banyak menuai komenitar parm netizen vang larul dalam
emosi film tersebut dan membuat penasiran netzen tersebut untuk
menonton film series “Kenapa Gue?" ini secara full episode di plitform
gplikasi Vidio. Berkut adalah salah sstu akun di Tiktok vang memposting
potangan adegan Awlfving pada film “Kenapa Gue?” dan mendapatkan
wieew 209,008 penonton.
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Gambar: 1.1 Beberapa Pengguna Tiktok Mengupload Adegan pada

“Kenapa Gue?™

(sumber: www.tikiok.com)
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Gmbar: 1.2 Kementar Penonton pada Fiim “Kenapa Guoe?™

(sumber: www.likink.com)
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Gambar: 1.3 Potongan Adegan Buflying pada Film “Kenapa Gue?™

(sumber: hitps:/vidkiok.comZIS8rivaen) )




Dengan adanya media platform stresmmng Vidio masyamkat dapat
menonton dengan gratis langsung dan dapat menonton serial &l Kenapa
Gue. Namun patut diperhastikan, senal i memiliki batasan usia yakni 18
tahun ke atas. Masmg-masing episode punyan durasi waktu 40-50 menit.
Selain itu, pembelajaran berani vang dilskukan para pemain staupun actor
dalam diikat, dipilih untuk lebih mendekatkan penonton dengan cerita
yang ditampilkan. Selama serial ini betlangsung, penonton diajak untuk
mendalami cerita yang scbénamya ada di sekelilingnya

Senal yuqhmﬂh‘m#ml ini dmﬁ:ﬂlﬁﬂ]eh Dam Dharmo
dan dipernnkan oleh beberupa pemain muda Indonesin, seperti Abidzar Al
Gihifari, Agnes Naomi, Omara Esteghlali Aisysh Agils, Susan Sameh,
Hisma Karisma, Angga Putra, dan Revaldo: Seral ini dinlis pada 7 Januan
2022 dan mendapatkan perhatian dari penonton [tr.iﬂpn'l karena

mengangkat isu perundungan dan bunuh diri, isu yang selaly marak terjadi
i sekitar kita, bahkan tanpo kita sadan.

.2 MI"HIS‘I]I]I
Berdasarkan penjelism di atas maka dapat dinumuskan satu
perumusan masalah yoitu Bagaimana representasi bullymg di lingkungan
remaja Indonesia datam film “Kenapa Guel™?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belskang masalah dan rumusan masalah,
maka tujuan penelition falsh Untok mengetahul dan mendesknpsikan
representasi bullying dalam film “Kenapa Gue?".
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teorltis
Penelitian im dihampkan dapat memberikan pemahaman
akan kajian analisis semiotika komunikasi mengenai representasi
bullying dalam film “Kenapa Gue™,



1.4.2 Manfaat Praktis
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